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158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | e tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ S es titik atas
a Jim J Je
: Ha’ H ha titik di bawah
' Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
5 zal Z zet titik di atas
) Ra’ R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
A Syt Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
2 Dad D de titik di bawah
b T3’ T te titik di bawah
> i VA zet titik di bawah
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¢ ‘Ayn L koma terbalik (di atas)

¢ Gin G Ge
Fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

© Nin N En

3 Waw W We

» Ha’ H Ha

¢ Hamzah n’ 4 Apostrof

< Ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

i ditulis muta ‘aqqidin

sis ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbirah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis h:

i»  ditulis hibah

4> ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis:

Al dows ditulis  ni’'matullah

il 3155 ditulis  zakatulfitri

D. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima

(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba

E. Vokal panjang

a. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

iglal ditulis jahiliyyah

b. Fathah + alif magsir, ditulis a (garis di atas)

(P ditulis yas’a

c. Kasrah + ya’ mati, ditulis 1 (garis di atas)
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R ditulis majid

d. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

29 ditulis furid

F. Vokal rangkap:

a. Fathah + ya’ mati, ditulis ai

S ditulis bainakum

b. Fathah + wau mati, ditulis au

Jsh ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
ol ditulis, a ‘antum
s ditulis u’iddat

R ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-



ovdl  ditulis al-Qur’an

~ud  ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

o3t ditulis al-syams

st ditulisal-sama’

I. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

e 93 ditulis zawr al-furad

andt Jaf ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Adanya perbedaan dan pertentangan redaksi hadis yang bersumber dari
Nabi Muhammad saw menjadi persoalan rumit bagi masyarakat yang belum
memahami ilmu hadis. Tidak sedikit dari umat beragama yang berselisih paham
dan saling memusuhi sebab perbedaan hadis yang mereka jadikan hujjah. Bahkan
ada juga segelintir orang yang masih menafikan hadis mukhtalif lantas tetap
mempertahankan pendapat pada dalil yang ia pilih secara fanatik serta
menyalahkan orang lain yang berhujjah dengan dalil yang berbeda. Hal ini
tentunya sangat disayangkan mengingat seharusnya hadis nabi menjadi jawaban
atas persoalan umat beragama namun malah menjadi materi yang selalu
diperdebatkan dan dipermasalahkan.

Menjadi hal yang menarik untuk meneliti hadis-hadis mukhtalif riwayat
dua sahabat besar yang dekat dengan nabi, yakni sahabat Aba Hurairah dan
sahabat ‘Aisyah yang terdapat dalam dua kitab sahih terkemuka di dunia dan
notabene dipandang sahih secara sanad oleh ijma’ para ulama, yakni kitab Sahih
al-Bukhart dan kitab Sahih Muslim. Penelitian ini dilakukan untuk mengubah
stigma negatif dan memberikan solusi baru dari adanya hadis-hadis mukhtalif.
Ada tiga rumusan masalah yang berusaha dijawab dalam penelitian ini yakni,
pertama apa saja hadis-hadis mukhtalif riwayat Ab@i Hurairah dan ‘Aisyah dalam
kitab Sahih al-Bukhari dan Sahith Muslim. Kedua, bagaimana penyelesaian hadis-
hadis mukhtalif tersebut dengan menggunakan teori ikhtilaf” al-hadis. Ketiga,
bagaimana implikasi dari hadis-hadis mukhtalif riwayat Abt Hurairah dan
‘Aisyah terhadap perilaku beragama umat manusia.

Dari penelitian yang dilakukan terhadap riwayat Abu Hurairah dan
‘Aisyah dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahth Muslim didapatkan enam tema
hadis mukhtalif, yakni riwayat mengenai hukum bersyair, riwayat doa sebelum
tidur, riwayat hukum potong tangan bagi pencuri, riwayat doa sujud, riwayat hal
yang memutuskan salat, dan riwayat puasanya orang junub. Dari keseluruhan
tema tersebut didapat hasil bahwa Abi Hurairah dan ‘Aisyah memiliki model
periwayatan hadis yang berbeda., Yakni Abii. Hurairah meriwayatkan hadis secara
lafzi sedangkan ‘Aisyah cenderung meriwayatkan hadis secara maknawi. Adanya
perbedaan model periwayatan tersebut yang kemudian diselesaikan dengan
menggunakan-metode ‘ilmu”mukhtalif al-adzs-setidaknya memberikan implikasi
sebagai berikut: Pertama, memunculkan penetapan dan-pengamalan hukum yang
berbeda. Kedua, memunculkan sikap toleransi beragama. Ketiga, menekankan
akan pentingnya konfirmasi tatkala menerima suatu berita.

Kata Kunci: Hadis Mukhtalif, riwayat Abii Hurairah dan ‘Aisyah, Kitab Sahih
al-Bukhari dan Sahith Muslim
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam memahami sebuah hadis tidak bisa terlepas dari tiga komponen
yang saling berkaitan, yaitu Nabi Muhammad SAW (author), teks hadis, serta
pen-syarah/pengkaji teks hadis (reader)!. Hal ini bertujuan agar tercapai
pemahaman dan pemaknaan hadis secara objektif. Peranan reader pertama
dipegang oleh sahabat —baik laki-laki maupun perempuan- sebagai orang yang
menyaksikan perkataan, perbuatan dan keputusan nabi yang kemudian mereka
riwayatkan dalam bentuk hadis. Mereka merupakan objek yang penting dalam
penelitian karena menjadi orang yang pertama kali memahami hadis serta dari

mereka jugalah akan didapatkan background historis sebuah hadis.

Abt Hurairah salah satunya. -la terkenal 'sebagai-sahabat yang paling
banyak meriwayatkan hadis, yaitu sebanyak 5.374. la masuk Islam dan menjadi
seorang sahabat kurang lebih 4 tahun sebelum nabi wafat. Pada saat itu umurnya
sudah mencapai lebih dari 30 tahun®. Dalam waktu yang singkat itulah ia gunakan

untuk selalu menemani nabi, menghadiri majlisnya serta mengambil dan

! Nurun Najwah, “Telaah Kritis Hadis-Hadis Misoginis,” Esensia, Vol. 4, 2003, him. 203.

2 M. ’Ajjaj Al-Khatib, Abii Hurairah Rawiyah al-Islam (Mesir: Al-Hai’ah Al-Misriyyah
Al->Ammah li Al-Kitab, 1987), him. 129.



meriwayatkan hadis darinya®. Namun dengan begitu banyaknya hadis yang
diriwayatkan oleh Aba Hurairah itu tentulah menimbulkan pro kontra di kalangan
ulama setelahnya. Kritikan terhadap Abt Hurairah muncul dari keraguan akan
keotentikan hadis-hadis yang ia riwayatkan karena singkatnya waktu pertemuan
dia dengan nabi Muhammad SAW.

Di samping Abii Hurairah, ada pula Siti ‘Aisyah yang merupakan istri
sekaligus periwayat hadis terbanyak dari kalangan sahabat perempuan. la
menempati posisi keempat dari tujuh orang sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis®. la juga merupakan tokoh intelektual yang sangat penting
dalam sejarah Islam. Kecemerlangannya meliputi banyak sekali bidang ilmu
pengetahuan seperti seorang pakar di bidang tafsir, hadis, tauhid, akidah, fikh,
sejarah, genealogi, syair Arab, bahkan ilmu pengobatan. la menjadi rujukan
orang-orang yang hidup di masanya. lbnu Syihab al-Zuhry berkata “Jika ilmu
seluruh manusia, termasuk ilmu para istri Rasulullah SAW dibandingkan, maka
ilmu “disyahlah yang paling luas ™.

Keutamaan yang ada pada diri ‘Aisyah tersebut ditunjang oleh beberapa

faktor, diantaranya faktor usia. Usia ‘Aisyah yang masih sangat belia saat dinikahi

3 M. ’Ajjaj Al-Khatib, Abiz Hurairah Rawiyah al-Islam, him. 89.

4 ¢Aisyah merupakan satu-satunya sahabat perempuan yang masuk dalam kategori tujuh
sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis. Ketujuh sahabat tersebut ialah: 1) Aba Hurairah
r.a (w. 57 H) meriwayatkan 5374 hadis; 2) ‘Abdullah bin ‘Umar r.a (w. 73 H) sebanyak 2360
ahadis; 3) Anas bin Malik (w. 91 H) sebanyak 2286 hadis; 4) ‘Aisyah r.a (w. 58 H) sebanyak 2210
hadis; 5) ‘Abdullah ibnu ‘Abbas r.a (w. 68 H) sebanyak 1660 hadis; 6) Jabir ibn ‘Abdullah r.a (w.
78 H) sebanyak 1540 hadis; 7) Aba Sa’id al-Khudri r.a (w. 74 H) sebanyak 1170 hadis. Lihat:
Sulaiman an-Nadhawi, ‘disyah RA: Sejarah Lengkap Kehidupan Ummul Mu minin RA, terj. Iman
Firdaus, 7 (Jakarta: Qisthi Press, 2017), 194.

% Sulaiman an-Nadhawi, ‘disyah RA: Sejarah Lengkap Kehidupan Ummul Mu minin RA,
terj. Iman Firdaus (Jakarta: Qisthi Press, 2017), him. 275.



Rasulullah  membuatnya memiliki bakat dan kecenderungan intelektual,
kemampuan pemahaman dan penalaran, serta kekuatan hafalan dan kemampuan
mengemukakan gagasan yang sangat mengagumkan. Selain itu, tempat tinggal
nabi dan ‘Aisyah yang bersebelahan dengan Masjid Nabawi menjadikan ‘Aisyah
bisa dengan leluasa menyimak penyebaran dan pengajaran hadis yang
berlangsung di masjid Nabawi®. Dengan demikian, jika terdapat para sahabat yang
belum mengerti dan belum memahami sebuah hadis, mereka akan
mempertanyakannya kepada ‘Aisyah, dan ‘Aisyahpun mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan para sahabat tersebut.

Selain itu, ‘Aisyahpun sering melakukan koreksi terhadap hadis-hadis para
sahabat yang dinilai kurang tepat. Koreksi ‘Aisyah terhadap hadis para sahabat ini
dapat dijumpai melalui karya Imam Badruddin al-Zarkasyi yang berjudul Al-
Ijabah li Iradi Ma Istadrakathu ‘Aisyah ‘ald al-Sahabah'. Dari sekian banyak
sahabat yang periwayatan hadisnya dikoreksi oleh ‘Aisyah dalam kitab tersebut,
penulis terinspirasi untuk membahas antara ‘Aisyah dan Abii Hurairah.

Adapun penelitian- ini" difokuskan pada kedua sahabat tersebut karena
beberapa alasan. Pertama, Abt Hurairah-merupakan sahabat yang paling banyak

meriwayatkan' hadis dari kalangan sahabat laki-laki, sedangkan ¢Aisyah dari

® Sulaiman an-Nadhawi, ‘disyah RA: Sejarah Lengkap Kehidupan Ummul Mu’minin RA,
him. 295.

" Dalam kitab Al-Ijabah li Iradi Ma Istadrakathu ‘disyah ‘ald al-Sahabah dapat dijumpai
sahabat-sahabat yang hadisnya dikoreksi oleh ‘Aisyah, diantaranya ‘Umar bin Khattab, ‘Ali bin
Ab1 Talib, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As, Aba
Hurairah, Marwan bin al-Hakam, Abt Sa’id al-Khudri, Ibnu Mas’ad, Aba Muasa al-Asy’ari, Zaid
bin Sabit, Zaid bin Argam, Al-Barra’ bin ‘Azib, ‘Abdullh bin al-Zubair, Jabir, Aba Talhah, Abd
al-Darda’, ‘Abdurrahman bin ‘Auf, ‘Abdurrahman, Fatimah binti Qais serta beberapa riwayat dari
istri nabi yang lain.



kalangan sahabat perempuan. Kedua, faktor kedekatan dengan nabi Muhammad
SAW. ‘Aisyah sebagai istri nabi tentunya mempunyai waktu banyak untuk
bertemu dan menemani nabi, sehingga ia mempunyai banyak kesempatan
mendengarkan hadis langsung dari Nabi SAW tanpa perantara yang lain. Adapun
Abu Hurairah, iapun mengakui bahwasanya ia dekat dengan nabi. Setelah masuk
Islam, ia selalu berada bersama Nabi SAW, ikutserta di rumah Nabi, mengabdikan
diri, berperang, haji, serta solat di belakang Nabi®. Ketiga, mereka merupakan dua
sahabat yang hidup dalam satu generasi serta jangka waktu wafat merekapun
tidaklah jauh, yakni ‘Aisyah pada 58 H, dan Abii Hurairah pada 57 H°. Sehingga
dapat dipastikan mereka mengalami konteks historis dan sosial yang sama.

Selain itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada hadis-hadis
mukhtalif riwayat Abti Hurairah dan ‘Aisyah yang terdapat dalam kitab Sahih al-
Bukhart dan Sahih Muslim. Pemilihan pada dua kitab ini ialah dikarenakan kitab
tersebut merupakan kitab hadis yang dianggap paling otentik dan selalu menjadi
rujukan utama bagi mayoritas umat Islam setelah al-Qur’an. Maka dari itu penulis
tidak akan memfokuskan penelitian ‘pada Kkajian sanad. hadis, melainkan fokus
penulis 1alah pada kajian matannya. Adapun dalam-Sahih al-Bukhari, jumlah
riwayat hadis Ab@i Hurairah ialah sebanyak 1013 hadis dan ‘Aisyah sebanyak 805

hadis. Sedangkan dalam Sahih Muslim jumlah riwayat hadis Aba Hurairah ialah

8 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman Al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’
(Beirut: Dar al-Fikr, 1997), Juz 4, him. 175.

® Sulaiman an-Nadhawi, ‘disyah RA: Sejarah Lengkap Kehidupan Ummul Mu’minin RA,
him. 194.



985 hadis dan ‘Aisyah sebanyak 605 hadis®®. Dari sekian banyak hadis itu, penulis
akan mengurutkannya secara tematik dan mencari riwayat hadis yang setema dan
dinilai berbeda atau ikhtilaf dari masing-masing kitab Shahih tersebut.

Sebagai contoh ialah Abt Hurairah pernah meriwayatkan dari Rasulullah
SAW, bahwa beliau bersabda, “Seorang perempuan bisa masuk neraka karena
kucing yang dia ikat dan tidak diberinya makanan, dan dia tidak membiarkannya
makan serangga-serangga tanah, hingga kucing itu mati dalam keadaan
kurus ",

Tatkala ‘Aisyah mendengar hadis tersebut, ia merasa ada kekeliruan,
kemudian ia tanyakan hal tersebut langsung kepada Abt Hurairah, “Wahai Abii
Hurairah, engkaukah yang menyampaikan hadis bahwa seorang perempuan bisa
di siksa karena kucing yang dia ikat dan tak diberinya makan dan minum?” Abu
Hurairah menjawab, “Aku mendengarnya dari nabi.” ‘Aisyah bertanya lagi,
“Tahukah engkau seperti apakah perempuan itu?” Dia menjawab, “Tidak.” Lalu
‘Aisyah berkata, “‘Perempuan itu adalah seorang kafir beserta apa yang telah
diperbuatnya. Seorang mukmin lebih mulia di hadapan-Allah daripada harus di
siksa gara-gara seekor kucing. Jika engkau menyampaikan hadis-dari Rasulullah,

maka sebaiknya perhatikan dulu bagaimana caranya’*?.

10 Jumlah ini merupakan hasil penelitian penulis terhadap kitab Shahih Bukhari dan kitab
Shahih Muslim dengan menggunakan Software Ensiklopedi Hadis 9 Imam, Lidwa Pusaka, 2006.

11 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, Kitab al-Salam, No. 4161, Software Ensiklopedi Hadis 9 Imam, Lidwa Pusaka, 2006.

12 Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam
Ahmad, 2/159, No. 10738, Software Ensiklopedi Hadis 9 Imam, Lidwa Pusaka, 2006. Lihat juga
Badruddin Al-Zarkasyi, Al-ljabah li Iradi Md Istadrakathu ‘Aisyah ‘ala al-Sahabah, him. 118.



Kedua hadis di atas tidak secara langsung menunjukkan kontradiksi,
karena pada saat itu ‘Aisyah langsung mengoreksi kekeliruan akan hadis yang
diriwayatkan oleh Abt Hurairah. Berbeda jika hadis-hadis mukhtalif itu tidak
disertai dengan konfirmasi langsung dari Nabi sendiri ataupun dari para sahabat,
bisa jadi hal tersebut menimbulkan perselisihan pendapat antar manusia. Maka
dari itu, ilmu mukhtalif hadis hadir untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
penelitian ini akan memfokuskan pembahasan pada rumusan masalah sebagai

berikut;

1. Apa saja hadis-hadis mukhtalif riwayat Abii Hurairah dan ‘Aisyah dalam
kitab Sahth al-Bukhari dan Sahih Muslim?

2. Bagaimana penyelesaian hadis-hadis mukhtalif riwayat Abt Hurairah dan
‘Aisyah dalam kitab Sahih  al-Bukhari dan Sahih ‘Muslim dengan
menggunakan teori ikhtilaf al-hadis?

3. Bagaimana implikasi dari adanya hadis mukhtalif riwayat Aba Hurairah

dan ‘Aisyah terhadap perilaku beragama umat manusia?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan



Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui hadis-hadis mukhtalif riwayat Abi Hurairah dan ‘Aisyah
dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.

b. Untuk mengetahui penyelesaian hadis-hadis mukhtalif riwayat Abu
Hurairah dan ‘Aisyah dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim
dengan menggunakan teori ikhtilaf al-hadis.

c. Untuk mengetahui implikasi dari adanya hadis mukhtalif riwayat Abi

Hurairah dan ‘Aisyah terhadap perilaku beragama umat manusia.

2. Kegunaan

Adapun kegunaannya adalah:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan dalam kajian hadis, khususnya yang berkaitan dengan perbedaan
dan pertentangan redaksi hadis antara Abt Hurairah dan ‘Aisyah.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membangun
pemahaman Kritis bahwasanya tidak semua hadis yang bertentangan harus
dipahami secara makna tekstualis,-melainkan diperlukan-kontekstualisasi
makna dengan melihat asbabul wurud turunnya hadis juga aspek-aspek

keilmuan lainnya.

D. Telaah Pustaka

Tulisan ini berkaitan dengan hadis-hadis mukhtalif yang diriwayatkan oleh

Abii Hurairah dan ‘Aisyah dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.



Penulis sendiripun sudah banyak menemukan penelitian (baik dalam bentuk
buku/kitab, jurnal dan juga skripsi) yang membahas setiap variabel tersebut.
Pertama, yaitu penelitian yang membahas mengenai ilmu mukhtalif al-4adrs,
diantaranya Usamah bin ’Abdillah al-Khayyat dengan karyanya yang berjudul
Mukhtalif al-Hadis baina al-Mukaddisin wa al-Usiliyym al-Fugaha®® tahun 2001.
Buku ini menjelaskan bagaimana kedudukan ilmu mukhtalif al-kadzs dalam
pandangan tokoh hadis, ushul dan fikih dengan mengacu pada teori al-Syafi’1,
Ibnu Qutaybah dan al-Tahawi. Kemudian Usamah juga menawarkan tiga metode
umum sebagai penyelesaian hadis mukhtalif yaitu dengan metode al-jam ’u, al-

naskh dan al-zarjih.

Kemudian karya Abt Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim 1bn Qutaybah al-
Daymiirt yang diberi judul Ta'wil Mukhtalaf al-7ad7** . Tujuannya menyusun
kitab ini ialah untuk membantah para ahli kalam yang menuduh ulama hadis telah
banyak meriwayatkan hadis yang bertentangan dan berselisih (al-tanaqud wa al-
ikhtilaf). Ibnu Qutaybah memasukkan tiga kategori hadis ke dalam kitabnya,
yaitu: 1)-hadis-hadis yang dituduh bertentangan, 2) hadis yang berselisih dengan

al-Qur’an, 3) hadis yang bertolak belakang dengan akal sehat.

Selanjutnya terdapat pula beberapa penelitian berdasar jurnal yakni tulisan

Dalhari dengan judul Studi Pemahaman hadis Ulama Mesir: Konsep Imam al-

13 Usamah bin ’Abdillah al-Khayyat, Mukhtalif al-Hadis baina al-Mukaddisin wa al-
Usuliyym al-Fugaha (Riyadh: Dar al-Fadilah, 2001).

14 Al-Imam Abi Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim Ibn Qutaybah al-Daymiri, Ta wil
Mukhtalaf al-Hadis (Beirut: Al-Maktabah al-Islami, 1999).



Sydfi T tentang Sunnah dan Solusi Hadis Mukhtalif*®. 1a menguraikan bahwasanya
Imam al-Syafi’1 tidak memandang hadis mukhtalif sebagai sesuatu yang harus
diperselisihkan. Melainkan terlebih dahulu menghilangkan kesan kontroversi
terhadap hadis-hadis mukhtalif tersebut. Karena al-Syafi’1 berpandangan bahwa
tidak selamanya makna zahir dari hadis-hadis mukhtalif dapat dipegang dan
dijadikan hujjah melainkan harus diselesaikan terlebih dahulu dengan metode
yang ia tawarkan, yakni al-jam'u, al-nasikh wa al-mansiikh, al-tarjih dan

tanawwu’ al-‘Ibadah.

Kedua, yaitu penelitian yang membahas mengenai Abt Hurairah
diantaranya ada M. °Ajjaj al-Khatib dengan karyanya yang berjudul Abz
Hurairah: Rawiyah al-Islam®® tahun 1987. Buku ini menceritakan segala aspek
kehidupan Abt Hurairah dari segi keutamaannya sebagal seorang periwayat dan
juga sahabat. ‘Ajjaj al-Khatibpun membenarkan periwayatan Abt Hurairah

dengan menyertakan riwayat-riwayat yang mendukung.

Kemudian, karya“ dari ' ‘Abdussatar. Al-Syaikh yang berjudul Aba
Hurairah: Rawiyah al-Islam wa Sayyid- al-Fuffaz al-Asbat’ cetakan pertama
tahun 2003. Di dalamnya berisi'mengenai sejarah kehidupan dan kepribadian Abt

Hurairah, pergaulan Abt Hurairah dengan para khulafa’ al-rasyidin, ahlul bait

15 Dalhari, “Studi Pemikiran Hadis Ulama Mesir: Konsep Imam al-Syafi’1 tentang Sunnah
dan Solusi Hadis Mukhtalif”, llmu Ushuluddin, Vol. 10, Juli 2011.

16 M. *Ajjaj Al-Khatib, Abii Hurairah Rawiyah al-Islam (Mesir: Al-Hai’ah Al-Misriyyah
Al->Ammah li Al-Kitab, 1987)

17> Abdussatar Al-Syaikh, Abii Hurairah: Rawiyah al-Islam wa Sayyid al-Huffaz al-Asbat
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2003).
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serta pada masa bani Umayyah, dan juga dibahas pula mengenai keilmuannya di
bidang hadis. Secara umum, karya ‘Abdussatarpun membenarkan periwayatan
Abu Hurairah.

Selanjutnya karya ‘Abdul Mun’im Salih al-*Al1 al-‘Izzi dengan judul Difa’
‘an Abt Hurairah. Secara garis besar karya ini berisikan mengenai pembelaan
yang mendalam bagi Abu Hurairah. Abt Hurairah diketahui sebagai seorang
tokoh yang masyhur serta mempunyai kepribadian yang mulia. Al-‘Izz1 juga
mengemukakan tausiq Rasulullah SAW terhadap Abu Hurairah, serta berbagai
penilaian positif dari sahabat, tabi’in dan tabi’ al-tabi’in'®.

Namun di samping karya-karya yang memaparkan kelebihan dan
pembelaan terhadap Abti Hurairah sebagai seorang periwayat hadis, terdapat pula
beberapa karya yang justru mengkritiknya. Sepertihalnya Mahmud Abu Rayyah
dengan karyanya yang berjudul Agwa ‘ala al-Sunnah al-Mu/zammadiyyah®®. Abu
Rayyah dalam kitab ini mengkritik bahwasanya latar belakang kehidupan Aba
Hurairah ialah sebagai seorang yang miskin, tidak jelas silsilahnya, masuk Islam
telat serta seorang yang rakus dan suka bergurau. Selain itu juga Aba Hurairah
cenderung berpolitik dengan Mu’awiyah, sehingga diindikasikan hadis-hadis yang
diriwayatkannyapun ialah untuk kepentingan berpolitik.

Selanjutnya, buku yang berjudul Abiz Hurairah karya al-Sayyid ‘Abdul

Husain Syarafuddin al-Musawi al-‘Amili yang telah diterjemahkan ke dalam

18 *Abdul Mun’im Salih Al al-’Izzi, Difa’ ‘an Abi Hurairah (Beirut: Maktabah al-
Nahdah, 1981).

19 Mahmid Abia Rayyah, Adwa ’ala al-Sunnah al-Mujsammadiyyah (Kairo: Dar al-
Ma’arif, 1994).
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bahasa Melayu oleh Peermahomed Ebrahim Trust. Al-Musawi di dalam bukunya
ini mengkritik Abti Hurairah dikarenakan beberapa hal, yaitu 1) Abii Hurairah
meriwayatkan hadis seolah-olah ia sendiri mendengarnya langsung dari Nabi
SAW, padahal tidak pernah. 2) Pengakuan Abti Hurairah mengenai kehadirannya
dalam peristiwa-peristiwa tertentu, sedangkan berdasar fakta sejarahnya, ia tidak
pernah hadir sama sekali. 3) Penolakan hadis Abt Hurairah oleh tokoh-tokoh
terkemuka pada zamannya, seperti ‘Ali, ‘Umar, ‘Aisyah, dan lain-lain. Disini al-
Musawi berkesimpulan bahwa semua hadis riwayat Abt Hurairah ialah dusta.
Kemudian ada pula skripsi dari Hibbatul Muhimmah, mahasiswa llmu al-
Qur’an dan Tafsir STAIN Kudus yang berjudul Analisis Hadis Misoginis Riwayat
Abii Hurairah (Studi Komparasi Metode Double Investigation dan Jarh wa al-
Ta’d)?. la menyebutkan mengenai hadis misoginis yang diriwayatkan oleh Abi
Hurairah mengenai “wanita menjadi salah satu penyebab terputusnya shalat” serta
“wanita menjadi salah satu sumber kesialan”. Disini Hibbatul berkesimpulan
bahwa tidak adanya hadis yang bersifat misoginis, kalaupun ada maka hadis
tersebut sebenarnya tidak shahih atau terdapat kesalahan pemahaman juga
mempunyai kemungkinan adanya rekayasa hadis dengan mengatasnamakan Nabi

Saw.

2 Hibbatul Muhimmah, “Analisis Hadis Misoginis Riwayat Abu Hurairah: Studi
Komparasi Metode Double Investigation dan Jarh wa at-Ta’dil”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
STAIN Kudus, 2015.

11



12

Ketiga, penelitian yang membahas mengenai ‘Aisyah, diantaranya buku
yang berjudul ‘disyah RA: Sejarah Lengkap Kehidupan Ummul Mu minin RA?.
Buku ini merupakan karya dari Sulaiman an-Nadhawi yang telah diterjemahkan
oleh Iman Firdaus Lc.Q, Dpl dan merupakan cetakan keenam pada tahun 2017. Di
dalamnya berisi mengenai sejarah kehidupan ‘Aisyah dimulai dari kelahiran,
pernikahannya dengan nabi hingga sifat dan kepribadiannya. Dijelaskan pula
kiprahnya dalam Islam serta keilmuannya yang sangat luas, hingga dikenal
sebagai sosok pembela hak kaum perempuan.

Selanjutnya, karya Mahmud al-Mishri yang berjudul 35 Sirah
Shahabiyah?? dan telah diterjemahkan oleh Asep Sobari, Lc serta Muhil Dhofir,
Lc, serta merupakan cetakan kesepuluh pada tahun 2013. Buku ini membahas
mengenai kehidupan serta kiprah sahabat wanita Rasulullah saw dari mulai istri-
istri nabi, wanita Quraisy serta wanita dari kaum Anshar. Disini juga diceritakan
mengenai kehidupan, kiprah serta keilmuan ‘Aisyah dengan didasarkan pada
hadis-hadis Nabi SAW.

Kemudian, karya ‘dari’ Imam Badruddin al-Zarkasyi dengan judul Al-
ljabah 1i Jradi Ma Istadrakathu ‘disyah ‘ala al-Sahabah?® merupakan karya
cetakan kedua pada tahun 1970. Buku ini merupakan kumpulan koreksi ‘Aisyah

terhadap hadis-hadis dari para sahabat yang dinilai keliru, seperti koreksinya

2L Sulaiman an-Nadhawi, ‘disyah RA: Sejarah Lengkap Kehidupan Ummul Mu minin RA,
terj. Iman Firdaus (Jakarta: Qisthi Press, 2017)

22 Mahmud Al-Mishri, 35 Sirah Shahabiyah terj. Asep Sobari dan Muhil Dhofir, (Jakarta:
Al-I"tisham Cahaya Umat, 2013).

23 Badruddin Az-Zarkasyi, Al-ljabah li Iradi Ma Istadrakathu ‘disyah ‘ala al-Sahabah
(Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1970).
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terhadap ‘Umar bin al-Khattab, ‘Ali bin Abi Talib, ‘Abdullah bin ‘Abbas,
‘Abdullah bin ‘Umar, Aba Hurairah dan lain-lain.

Selain dalam bentuk buku, penulis juga menemukan beberapa jurnal yang
membahas mengenai ‘Aisyah, diantaranya jurnal yang diterbitkan Dirosat: Journal
of Islamic Studies Vol. 1, No. 1 (2016) dengan judul Peran dan Pengaruh ‘Aishah
dalam Bidang Hadis ditulis oleh Umniyatul Istiglaliyah. Dalam tulisannya,
Umniyatul menggambarkan ¢Aisyah sebagai sosok yang berperan dan
berpengaruh dalam sejarah perkembangan, pemahaman serta pengajaran hadis.
Hal ini dibuktikan dengan berbagai kritik ‘Aisyah terhadap riwayat para sahabat
yang dinilainya keliru.

Selanjutnya adapula skripsi yang membahas mengenai ‘Aisyah,
diantaranya skripsi yang berjudul Kritikus Hadis Wanita: Studi atas Tujuan dan
Metode Kritik ‘disyah RA terhadap Hadis-hadis tentang Wanita?*, ditulis oleh
Qoriatul Hasanah mahasiswi Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga tahun 2008. la
menyebutkan bahwa tema wanita yang dikritik oleh ‘Aisyah terdiri dari ibadah
serta etika. “Sedangkan tujuannya ialah untuk ‘menjelaskan dan meluruskan
pemahaman dari hadis-hadis tersebut agar diketahui dengan jelas kapan dan untuk

siapa hadis tersebut ditujukan.

24 Qoriatul Hasanah, “Kritikus Hadis Wanita: Studi atas Tujuan dan Metode Kritik
‘Aisyah RA terhadap Hadis-hadis tentang Wanita”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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Kemudian, skripsi yang berjudul Rawi Wanita dalam Periwayatan Hadis?®
yang ditulis olen Amalia Hasanah mahasiswi Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga
tahun 2005. la mengatakan bahwa peran rawi wanita sangat signifikan dalam
transmisi hadis. Hal ini disebabkan keterlibatan wanita yang sangat urgen dalam
setiap kajian keilmuan. Akan tetapi, peran sahabat wanita tersebut mengalami
pergeseran yang sangat menurun dari masa ke masa.

Keempat, penelitian yang membahas mengenai kitab Sahih al-Bukhari
diantaranya yaitu jurnal yang ditulis oleh M. Syukrillah dengan judul Teori Ulama
Hadis tentang Syarat Shahih al-Bukhari?®. la memaparkan bahwasanya meskipun
al-Bukhari tidak menjelaskan kriteria ataupun syarat hadis-hadis yang dimasukkan
ke dalam kitabnya, namun kitab Sahih al-BukharT tersebut mampu menjadi sebuah
masterpiece dalam bidang hadis dan menjadi rujukan utama kitab hadis bagi para
peneliti hadis di dunia. Oleh sebab itu, ulama-ulama setelahnya terpancing untuk
meneliti lebih jauh serta merumuskan syarat-syarat kesahihan dalam Sahih al-
Bukhari. Diantara ulama-ulama tersebut ialah al-Hakim, Muhammad Tahir al-
Maqdisi, al-Hazimi dan al-Nawaw.

Selanjutnya terdapat jurnal yang-di tulis oleh- Masrukhin Muhsin yang

berjudul Metode Bukhari dalam al-Jami’ al-Shahih: Tela’ah atas Tashhih dan

%5 Amalia Hasanah, “Rawi Wanita dalam Periwayatan Hadis” Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.

% M. Syukrillah, “Teori Ulama Hadis tentang Syarat Shahih al-Bukhari”, Tajdid, Vol. 2,
Oktober 2018.
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Tadh’if menurut Bukhari®’. la menjelaskan bahwasanya al-Bukhari merupakan
satu-satunya ulama hadis yang sangat mengutamakan kehati-hatian dalam
menerima hadis. Beliau juga dikenal sangat teliti dan ketat saat melakukan
verifikasi atas sebuah hadis (al-Tashih wa al-Tad’if). Al-Bukhari juga
mensyaratkan al-Liga’ bagi guru dan murid saat periwayatan hadis. Adapun
mengenai metode al-Bukhari dalam kitabnya dapat dilihat dari dua aspek.
Pertama, dalam tulisan kitabnya al-Jami’ al-Sahth. Kedua, dalam segi kajian dan
penelitiannya yang dikenal ketat dan teliti, yang mana ia mempunyai standarisasi
tersendiri tatkala menentukan sahih atau tidaknya sebuah hadis.

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Elviandri dkk dengan judul
Pembacaan Kaum Feminis terhadap hadis-hadis Misoginis dalam Shahih
Bukhari®®. Dalam tulisannya mereka memandang bahwa di dalam kitab Sahih al-
Bukhart terdapat banyak hadis yang dianggap misoginis oleh kaum feminis
terutama hadis-hadis yang berkaitan dengan kehidupan dan posisi perempuan.
Sehingga dirasa perlu untuk mengungkap makna tersirat juga kontekstualisasi
terhadap hadis-hadis sahih-yang dirasa misoginis di dalam kitab Sahih al-Bukhari
tersebut..

Kelima, penelitian yang membahas mengenai kitab Sahith Muslim yaitu

jurnal yang ditulis oleh Abd Wahid yang berjudul Studi terhadap Aspek

27 Masrukhin Muhsin, “Metode Bukhari dalam al-Jami’ al-Shahih” Tela’ah atas Tashhih
dan Tadh’if menurut Bukhari”, Jurnal Holistic al-Hadis, Vol. 2, Juli-Desember 2016.

2 Elviandri, dkk, “ Pembacaan Kaum Feminis terhadap hadis-hadis Misoginis dalam
Shahih Bukhari”, ljtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan kemanusiaan, Vol. 19, 2019.
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Keunggulan Kitab Shahih Muslim terhadap Shahih Bukhari®®. la memaparkan
bahwasanya meskipun kitab Sahih al-Bukhari dinyatakan sebagai kitab hadis
terbaik pertama, namun dalam hal tertentu para ulama mengakui akan keunggulan
kitab Sahth Muslim di atasnya. Diantara keunggulannya tersebut ialah pada aspek
sistematika pembahasan, yang mana imam Muslim lebih sistematis dalam
penyusunan hadis-hadis di dalam kitabnya dari pada imam al-Bukhari. Selain itu,
hadis-hadis yang terulang di dalam kitab Sahih Muslim relatif lebih sedikit jika
dibandingkan dengan hadis-hadis yang terulang dalam kitab Sahih al-Bukhari.
Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Wafi yang berjudul Kriteria Qalil al-
Daby dalam Sakih Muslim dan Sunan al-Tirmizi (Studi Komparasi)®*. la
menjelaskan bahwasanya Imam Muslim dan Imam al-TirmizZi memasukkan
kriteria periwayat galil al-daby di dalam hadisnya. Kriteria galil al-dabt dalam
kitab Sahih Muslim diartikan dengan hadis hasan yang mana Kkualitas
periwayatnya berada dibawah tingkatan hadis sahih serta ditujukan pula bagi
periwayat yang memiliki sifat sadiiq, la ba’sa bih, laisa bihi ba’s, siqah yukhti’,
sadiiq lahu auham. Sedangkan kriteria galil al-dabt dalam kitab Sunan al-Tirmizi
ialah bagi periwayat yang daya hafalnya kurang dan mengalami beberapa
kesalahan, periwayat yang hanya hafal hadis yang diriwayatkan di negerinya saja,
periwayat yang al-daby al-nagis, periwayat yang bersifat mastir, dan juga khabar

al-ahad yang diriwayatkan oleh orang yang lemah hafalannya.

29 Abd Wahed, “Studi terhadap Aspek Keunggulan Kitab Shahih Muslim terhadap Shahih
Bukhari”, Jurnal limiah Islam Futura, Vol. 17, Februari 2018.

%0 Wafi, “ Kriteria Qalil al-Dabt dalam Sahith Muslim dan Sunan al-Tirmizi (Studi
Komparasi)”, Tesis Fakultas Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017.
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E. Kerangka Teori

Dalam sejarahnya, keilmuan hadis selalu berkembang secara kontinyu
mengikuti ruang dan waktu. Begitupula dengan metodologi pemahaman terhadap
hadis. Adakalanya suatu hadis dianggap bertentangan satu sama lain atau
bertentangan dengan dalil-dalil lain. Oleh karena itu, berkembangpula keilmuan
yang membahas persoalan yang berkaitan dengan matan hadis ke arah
pemahaman hadis, yaitu dengan meneliti ulang dan mengolaborasi matan hadis
yang sekalipun sudah shahih namun diluarnya terjadi fa’arud®:. Berhubung
penelitian ini membahas perbedaan periwayatan hadis antara riwayat Abu
Hurairah dan ‘Aisyah dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, maka

penulis akan menganalisisnya menggunakan metode ikhtilaf al-/adis.

Adapun mengenai definisi ikhtilaf al-zadzs sendiri dapat dipahami dengan,
pertama, pertentangan yang terjadi pada hadis-hadis mukhtalif bersifat lahir,
bukan hakiki. Hal initentu saja berangkat dari asumsi yang sangat kuat bahwa
tidak mungkin terjadi pertentangan yang hakiki pada hadis-hadis yang sumbernya
sama, Yaitu Rasulullah SAW. Kedua, secara metodologis, penyelesaian hadis
mukhtalif pada langkah pertama dilakukan dengan al-jam’'u wa al-taufiq. Jika
tidak dapat dikompromikan dan ada data sejarah yang memastikan bahwa kedua

hadis itu tidak datang secara bersamaan, maka yang datang terakhir dipandang

31 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Yogyakarta: IImu Hadis Press, 2017), him.
27.
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nasikh dan yang lainnya dipandang mansukh. Jika langkah ini tidak dapat
dilakukan (karena tidak ada data sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan)
maka jalan yang ditempuh selanjutnya adalah tarjih. Namun bila hal ini tidak juga
dapat dilakukan maka hadis-hadis yang bertentangan tersebut (akhirnya) di-
tawaqquf-kan. Dengan demikian, penyelesaian ikhtilaf dilakukan secara

bertahap®.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif yang
berbasis pada kajian kepustakaan (library research). Adapun yang menjadi
objek materialnya adalah kitab Sahih al-Bukhari karya Imam al-Bukhart dan
Sahih Muslim karya Imam Muslim. Sementara itu, yang menjadi objek
formalnya adalah hadis-hadis riwayat Abt Hurairah dan ‘Aisyah yang tertuang

dalam kitab tersebut.

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terbagi kedalam dua
kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Dalam konteks

ini, kitab Sahih al-Bukhari dan kitab Sahih Muslim adalah sumber primernya.

32 Juned Daniel, Ilmu Hadis: Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis (Jakarta:
Erlangga, 2010), him. 112.
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Sementara yang menjadi sumber sekundernya adalah karya yang berkaitan
dengan studi ilmu hadis yang mendukung penelitian ini. Sumber sekunder
tersebut dapat berbentuk kitab/buku, artikel, jurnal, hasil riset ilmiah dan

Semacamnya.

. Teknik Pengolahan Data

Cara atau langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis-
komparatif, dimana penulis mendeskripsikan terlebih dahulu tiap data dan
menganalisisnya secara komparatif untuk mendapatkan suatu hasil tertentu.
Adapun langkah yang ditempuh secara teknis operasionalnya, vyaitu: 1)
melakukan inventarisasi data dan menyeleksinya sesuai dengan kebutuhan
tema penelitian. Yaitu dengan menggunakan bantuan Software Ensiklopedi
Hadis — Kitab 9 Imam Versi 4.0 yang mana penyajian dari setiap kitabnya
sudah disusun secara tematis. Dalam hal ini, penulis mencari data dengan
menyeleksi hadis yang diriwayatkan Abii Hurairah serta ‘Aisyah satu persatu
dalam kitab © Sahih “al-Bukhari dan Sahih- Muslim' yang kemudian
dikompromikan dalam tema-tema tertentu. 2) melakukan-olah data dan
mendeskripsikan = analisis ~ hadis ~Aba Hurairah dan ‘Aisyah, lalu
menyelesaikannya dengan menggunakan metode ilmu mukhtalif al-adis 3)
membuat kesimpulan secara komparatif untuk melihat model periwayatan dari
masing-masing tokoh dan menganalisisnya serta menjelaskan implikasinya

sesuai dengan problem atau rumusan masalah yang telah ditentukan.
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4. Pendekatan
Pendekatan yang hendak penulis tempuh adalah pendekatan historis-
kritis, yaitu dengan merunut akar-akar historis secara kritis mengapa seorang
tokoh menggulirkan gagasan yang kontroversial, bagaimana latar
belakangnya®. Pendekatan ini bermaksud untuk menganalisis tiga unsur
kajian: intrinsik teks, akar kesejarahan dan latar belakang pemikiran atau

gagasannya, dan kondisi historis yang melingkupinya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis memerlukan sistematika
penyusunan guna mempermudah penyajian serta memahaminya. Untuk itu
penulis membagi pokok pembahasan skripsi ini menjadi enam bab dengan

sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan, yang mana meliputi latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori,-metode penelitian serta sistematika pembahasan. Hal ini
digunakan sebagai acuan maupun arahan dilakukannya penelitian agar terlaksana
secara terarah.

Bab kedua, berisi tentang latar belakang kehidupan dua tokoh yang

menjadi objek formal dalam penelitian ini yaitu Abii Hurairah dan ‘Aisyah serta

3 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh: Dalam Teori dan Aplikasi,” Jurnal Studi
Hmu-llmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, Juli 2014, him. 215.
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keilmuan dan peranan mereka dalam periwayatan hadis. Selanjutnya dipaparkan
juga bagaimana pandangan beberapa ulama kontemporer terhadap Aba Hurairah
dan ‘Aisyah.

Bab ketiga, berisi tentang diskursus ilmu mukhtalif hadis yang menjadi
pisau analisis penyelesaian penelitian ini. Kemudian pemetaan hadis riwayat Aba
Hurairah dan ‘Aisyah dalam kitab Sahih al-Bukhari dan kitab Sahih Muslim
secara tematik yang diawali dengan pemaparan secara umum tentang kitab Sahih
al-Bukhart dan Sahih Muslim. Terakhir dilanjutkan dengan kategorisaasi hadis
mukhtalif riwayat Abii Hurairah dan ‘Aisyah.

Bab keempat, berisi tentang hasil dari analisa data. Dalam bab ini peneliti
lebih mengarah pada analisis terhadap hadis-hadis mukhtalif riwayat Aba
Hurairah dan ‘Aisyah dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, lalu
menjelaskan implikasi dari perbedaan riwayat tersebut.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Abii Hurairah dan ‘Aisyah merupakan dua sahabat besar yang banyak
meriwayatkan hadis. Dari sekian banyak hadis yang mereka riwayatkan,
beberapa diantaranya terkesan saling bertentangan secara lahiriah. Setidaknya
terdapat 6 hadis mukhtalif di dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahith Muslim.
Diantaranya: 1) hadis mukhtalif mengenai hukum bersyair. 2) hadis mukhtalif
mengenai doa sebelum tidur. 3) hadis mukhtalif mengenai potong tangan. 4)
hadis mukhtalif mengenai doa sujud. 5) hadis mukhtalif mengenai hal yang
memutuskan ‘salat. 6) ‘hadis ‘mukhtalif ‘mengenai ‘puasanya orang yang
mendapatkan subuh'dalam keadaan junub.

2. Dari keenam hadis mukhtalif tersebut dapat disimpulkan bahwa Abt Hurairah
dan ‘Aisyah memiliki model periwayatan yang berbeda. Abii Hurairah
meriwayatkan keenam hadis tersebut secara lafzi, yang artinya bahwa ia lebih
sering mendengarkan apa yang disabdakan Rasulullah (hadis gaul7). Hal ini
menunjukkan bahwasanya Abt Hurairah mempunyai daya ingat yang sangat

kuat sehingga bisa merekam setiap perkataan Rasul lalu menyampaikannya
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kepada orang lain tanpa merubah ataupun mengganti redaksinya. Berbeda
dengan ‘Aisyah yang banyak meriwayatkan hadis secara makna, dengan artian
bahwa ia tidak hanya terfokus pada sabda-sabda nabi saja, melainkan juga
merekam dan memperhatikan setiap perbuatan, ketetapan juga karakternya.
Sehingga, ketika ia mendapati hadis gaulr yang dinilai bertentangan dengan
fi’liyah  nabi, ia akan mempertanyakan, menyanggah  ataupun
mengonfirmasinya.

3. Setelah dilakukan analisis terhadap keenam hadis mukhtalif yang diriwayatkan
oleh Abii Hurairah dan ‘Aisyah, setidaknya berimplikasi pada perilaku
beragama umat manusia sebagai berikut: 1) Adanya penetapan dan pengamalan
hukum yang berbeda, 2) Memunculkan sikap toleransi dalam beragama, 3)

Menekankan akan pentingnya konfirmasi tatkala menerima suatu berita.

B. Saran

Penelitian' mengenai hadis-hadis mukhtalif- riwayat Abt Hurairah dan
‘Aisyah dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahith Muslim ini masih sangat jauh
dari kata sempurna untuk disajikan secara utuh dan komprehensif. Penulis sangat
menyadari bahwa dalam karya ini masih terdapat banyak kekurangan serta
kekeliruan baik dalam penyusunanya maupun dalam pembahasannya. Oleh karena
itu, sangat diharapkan adanya tulisan-tulisan lain yang bisa mendukung dan

menyempurnakan penelitian penulis.
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Adapun cakupan bahasan yang penulis kajipun masih terbatas pada dua
tokoh hadis (Abii Hurairah dan ‘Aisyah) dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim saja. Masih banyak sahabat lain yang juga mempunyai peran penting
dalam periwayatan hadis. Seperti ‘Abdullah bin ‘Umar, Jabir bin ‘Abdullah, Anas

bin Malik, dan yang lainnya.
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Kitab al-Nikah, Bab La Yunkih al-Abb wa Gairuh
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Kitab al-A¢’imah, Bab Ma Kana al-Nabi Salla
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No. 4994
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‘alaih wa al-Salam wa Ashabuh Ya kuliin, No. 4996
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Sunah
mendahulukan
yang kanan

Kitab al-Libas, Bab Yunzi’ Na’luhu al-Yusra, No.
5407

Kitab al-Salat, Bab al-Tayammun fi Dukhiil al-
Masjid wa Gairih No. 408
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Menyambung
silaturrahim

Kitab al-Adab, Bab Man Wasala Wasalahu Allah,
No. 5529

Kitab al-Adab, Bab Man Wasala Wasalahu Allah,
No. 5530
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Kitab al-Adab, Bab Ma Yukrah an Yakiina al-
Galib ‘ala al-Insan al-Syi’r Hatta Yasudduh, No.
5689

Kitab al-Hajj, Bab Karahiyah al-Nabt Salla Allah
‘alaih wa al-Salam an Tu’ra al-Madinah, No. 1756
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Doa sebelum

Kitab al-Da’awat, Bab al-Ta’awwuz wa al-
Qira’ah ‘inda al-Manam, No. 5845

Kitab al-Da’awat, Bab al-Ta’awwuZ wa al-Qira’ah
‘inda al-Manam, No. 5844
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Persetujuan
gadis dan janda
dalam
pernikahan

Kitab al-Hil, Bab fi al-Nikah, No. 6453

Kitab al-7krah, Bab La Yajiz Nikah al-Mukrah, No.
6433
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Riwayat Abai Hurairah dan ‘Aisyah yang Setema dalam Kitab Sakih Muslim

Tema Kitab . _ . . o
No. Sahih Muslim Riwayat Abii Hurairah Riwayat ‘Aisyah
Kitab al-Iman, Bab F7 Qaulihi Ta’ala “wa anZir | Kitab al-Iman, Bab F7 Qaulihi Ta’ala “wa anzir
‘asyl'rataka al- aqrabz‘n ”, No. 305 ‘asyirataka al-aqrabin”, No. 304
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sempurna saat
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Kitab al-Taharah, Bab Wujibu Gasli al-Rijlaini
bikamalihima, No. 356
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bikamalihima, No. 353
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Macam-macam
fitrah

Kitab al-Taharah, Bab Khisal al-Fitfrah, No. 377

Kitab al-Taharah, Bab Khisal al- Fltrah No. 384
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Wanita haidh

Kitab al-Haid, Bab Jawazu Gasl al-Ha’id Ra’su

Kitab al-Haid, Bab Jawazu Gasl al-Haid Ra’su
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masuk masjid

Zaujihd wa Taharati Su’rihda wa al-Ittika’, NO.

452

Zaujiha wa Taharati Su’riha wa al-Ittika’, No. 450
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Wajib mandi
bagi sepasang
suami istri yang
berjima’
meskipun tidak
keluar air mani

Kitab al-Haid, Bab Naskh al-Ma’i min al-Ma’i
wa Wujiub al-Gasli bi lltiga’ al-Khitanaini, NO.
525

Kitab al-Haid, Bab Naskh al-Ma’i min al-Ma’i wa
Wujiub al-Gasli bi Iltiga’ al-Khitanaini, No. 526
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Berwudlu
setelah makan
makanan yang
dipanggang

Kitab al-Haid, Bab al-Wudii min Ma Massat al-
Nar, No. 529

Kitab al-Haid, Bab al-Wudi min Ma Massat al-Nar,
No. 530
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Makmum
mengikuti imam
dalam shalat

Kitab al-Salat, Bab I 'timam al-Ma 'miim bi al-
Imam, No. 625

Kitab al-Salat, Bab I'timam al-Ma ’muam bi al-Imam,
No. 623
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Bacaan doa
ketika sujud

Kitab al-Salat, Bab Ma Yugqal fi al-Rukii’ wa
al-Sujiid, No. 745

Kitab al-Salat, Bab Ma Yugqal fi al-Rukii’ wa al-
Sujiid, No. 746
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Doa setelah
shalat

Kitab al-Salat, Bab Ma Yugqal fi al-Rukii’ wa al-
Sujiid, No. 751
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Kitab al-Salat, Bab Qadru Ma Yastur al-
Musallr, No. 790

Kitab al-Salat, Bab al-I’tirad baina Yadai al-
Musalir, No. 791
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12.

Larangan
meludah dalam
masjid

Kitab al-Masajid wa Mawadi ' al-Salat, Bab al-
Nahyu ‘an al-Busagq fi al-Masjid fi al-Salat wa
Gairihd, No. 855

Kitab al-Masajid wa Mawadi’ al-Salat, Bab al-Nahyu
‘an al-Busag fi al-Masjid fi al-Saldat wa Gairihd, No.
854
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13.

Sunah meminta
perlindungan
dari siksa kubur

Kitab al-Masajid wa Mawadi’ al-Salat, Bab
Istihbab al-Ta’awuz min ‘Azab al-Qabr, No. 921

Kitab al-Masajid wa Mawadi’ al-Salat, Bab Istihbab
al-Ta’awuz min ‘AzZab al-Qabr, No. 920
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Kitab al-Masajid wa Mawadi’ al-Salat, Bab Ma
Yusta’az minhu fi al-Salat, NO. 924

Kitab al-Masajid wa Mawadi’ al-Salat, Bab Ma
Yusta'az minhu fi al-Salat, No. 923
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mendapat satu
raka’at shalat

tilka al-Salat, No. 954

Salat, No. 957
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Memulai shalat

Kitab Salat al-Musafirin wa Qasruha, Bab al-
Du’a fi Salat al-Lail wa Qiyamihi, No. 1287

Kitab Salat al-Musafirin wa Qasruha, Bab al-Du’a fi
Salat al-Lail wa Qiyamihi, No. 1286
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Perintah untuk Kitab Salat al-Musafirin wa Qasruha, Bab Amr | Kitab Salat al-Musaf irin wa Qasruha, Bab Amr Man
17. | tidur saat Man Na'isa fi Salatihi au Ista jama ‘“alaihi al- Na’isa fi Salatihi au Ista jama ‘alaihi al-Qur’an au
mengantuk Qur’an au al-Zikr, No. 1310 al-Zikr, No. 1309
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dalam shalat
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Kitab Salat al-Musafirin wa Qasruha, Bab al-
Augqat allati Nuhiya ‘an al-Salat fiha, No. 1366

Kitab Salat al-Musafirin wa Qasruha, Bab La
Tataharri bi Salatikum Tuli’ al-Syams wa La
Gurubiha, No. 1375
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20.

Keutamaan
shalat jenazah

Kitab al-Jana iz, Bab Fadl al-Salat ‘ala al-
Janazah wa Ittiba’iha, No. 1574

Kitab al-Jana’iz, Bab Fadl al-Salat ‘ala al-Janazah
wa Ittiba itha, No. 1574
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Larangan puasa

Kitab al-Siyam, Bab al-Nahyu ‘an al-Wisal fi al-
Saum, No. 1846

Kitab al-Siyam, Bab al-Nahyu ‘an al-Wisal fi al-Saum,
No. 1850
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23.

Larangan
bersetubuh di
siang hari di
bulan
Ramadhan

Kitab al-Siyam, Bab Taglizu Tahrim al-Jima’ ft
Nahar Ramadan ‘ala al-Sa’im wa Wujiib al-
Kafarah, No. 1870

Kitab al-Siyam, Bab Taglizu Tahrim al-Jima’ fi Nahar
Ramadan ‘ala al-Sa’im wa Wujib al-Kafarah, No.
1873
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Kitab al-Siyam, Bab al-Nahyu ‘an Saum Yaum
al-Fifri wa Yaum al-Adha, No. 1921

Kitab al-Siyam, Bab al-Nahyu ‘an Saum Yaum al-Fisri
wa Yaum al-Adha, No. 1925
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26.

Persetujuan
gadis dan janda
dalam
pernikahan

Kitab al-Nikah, Bab Isti Zan al-Taib fi al-Nikah
bi al-Nugq wa al-Bikr bi al-Sukit, No. 2543

Kitab al-Nikah, Bab Isti Zan al-Taib fi al-Nikah bi al-
Nurq wa al-Bikr bi al-Sukiaz, No. 2544
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27.

Anak
merupakan hak
pemilik rumah

Kitab al-Rada’, Bab al-Walad li al-Firasy wa
Taugi al-Syubuhat, No. 2646

Kitab al-Rada’, Bab al-Walad li al-Firasy wa Taugt
al-Syubuhat, No. 2645
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28.

Loyalitas
merupakan hak
bagi yang
memerdekakan

Kitab al- ‘Itg, Bab Innama al-Wala’ liman
A’taqa, No. 2769

Kitab al- ‘Itg, Bab Innama al-Wala’ liman A taqa, No.
2761
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29.

Larangan
berlaku zalim
terhadap tanah
milik orang lain

Kitab al-Musagah, Bab Tahrim al-Zulmi wa
Gasb al-Ard wa Gairiha, No. 3024

Kitab al-Musagah, Bab Tahrim al-Zulmi wa Gasb al-
Ard wa Gairiha, No. 3025
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30.

Sampainya
pahala sedekah

Kitab al-Wasiyyah, Bab Wusiilu Sawab al-
Sadaqat ila al-Mayyit, No. 3081

Kitab al-Wasiyyah, Bab Wusiilu Sawab al-Sadagat ila
al-Mayyit, No. 3082
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35.

Membunuh
cicak

Kitab al-Salam, Bab Istizbab Qatl al-Waza’, No.
4156

Kitab al-Salam, Bab Istizbab Qatl al-Waza’, No. 4155
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36.

Keutamaan
Sayyidah
Khadijah

Kitab Fada’il al-Sahabah, Bab Fada il Khadijah
Umm al-Mu 'minin Radiya Allahu Ta’ala ‘anha,
No. 4460

Kitab Fada il al-Sahabah, Bab Fada il Khadijah
umm al-Mu 'minin Radiya Allahu Ta’alda ‘anha, No.
4462
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37.

Keutamaan
sahabat nabi

Kitab Fada lal-Sahabah, Bab Fadl aI-Sahabah
Radiya Allahu Ta’ala ‘anhum summa allazina
Yaliinahum, No. 4602

Kitab Fada’il al-Sahabah, Bab Fadl al-Sahabah
Radiya Allahu Ta’ala ‘anhum summa allazina
Yaliinahum, No. 4604
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38.

Musibah bagi
seorang muslim

Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-4Adab, Bab
Sawab al-Mu’min fima Yusibuhu min Marad au
Huzn au nahwa zalik, No. 4670

Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, Bab Sawab al-
Mu’min fima Yustbuhu min Marad au Huzn au nahwa
zalik, No. 4665
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39.

Orang yang
dilaknat nabi

Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, Bab Man
La’anahu al-Nabiy Salla Allah ‘alaihi wa Sallam
au Sabba au Da’a, No. 4706

Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-4dab, Bab Man
La’anahu al-Nabiy Salla Allah ‘alaihi wa Sallam au
Sabba au Da’a, No. 4705
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40.

Orang yang
menginginkan
berjumpa
dengan Allah

Kitab al-Zikr wa al-Du’a wa al-Taubah wa al-
Istigfar, Bab Man Ahabba Liga’ Allah Ahabba
Allah Liga’ahu, No. 4847

Kitab al-Zikr wa al-Du’d wa al-Taubah wa al-Istlgfar,
Bab Man Ahabba Liga’ Allah Ahabba Allah Liqa’ahu,
No. 4846
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41.

Kezuhudan
Rasullullah

Kitab al-Zuhd wa al-Raga’ig, Bab Bab, No.
5286

Kitab al-Zuhd wa al-Raqa’ig, Bab Bab, No. 5274
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Pengalaman Berorganisasi
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